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Daerah bantaran sungai Ciliwung tidak pernah lepas dari masalah banjir yang melanda apabiia hujan deras
mengguyur wilayah tersebut. Selama bertahun-tahun masyarakatnya hidup dengan kondisi demikian, dan
fenomena banjir menjadi sesuatu yang dimaklumi oleh warga yang bermukim di bantaran sungai tersebut.
Pemerintah beranggapan babwa solusi terbaik bagi permsalahan ini adalah pemindahan seluruh warga dari
wilayah banjir ke tempat yang lebih baik dan permanen yaitu Rumah Susun (Rusun). Untuk itu, pemerintah
merencanakan program relokasi masyarakat agar penertiban permukiman di bantaran sungai Ciliwung dapat
terlaksana dengan baik. Hal ini diperlukan, agar kegiatan nonnalisasi DAS Ciliwung dapat dilaksanakan
untuk mengatasi banjir yang sering kali melanda wilayah DKI Jakarta. Tidak mudah merelokasi warga
hunian bantaran sungai Ciliwung yang diyakini menjadl salah satu penyebab terjadinya banjir di Jakarta,
karena para penghuni pemukiman tersebut sudah lama menetap disana. Rencanarelokasi sebagai upaya
penertiban permukiman di bantaran sungai Ciliwung.. menjadi isu yang kurang menarik bagi warganya
karena kebanyakan dari mereka merasa kurang mampu untuk membayar biaya sewa Rusun. Kondisi itu
menjadi hal yang melatarbelakangi pcmikiran rnasyarakat bantaran sungai Ciliwung untuk tetap tinggal
dilokasi tersebut Disamping itu rencana penggantian terhadap aset yang dimiliki masyarakat tidak
didasarkan pada nilai jual, sehingga membawa kekhawatiran bahwa masyarakat akan menanggung kerugian.
Hal ini membuat masyarakat bantaran sungai Ciliwung kurang memberikan respons positif terhadap rencana
pemerintah untuk merelokasi rnereka. ke Rusun, sebagai tempat yang dinilai layak huni Dengan adanya
sikap masyarakat yang skeptis seperti itu, menjadi penghambat pel aksanaan upaya penertiban DAS
Ciliwung dalam rangka penanggulangan banjir di Jakarta Terhambatnya pembangunan infrastruktur untuk
mewujudkan normalisasi DAS disebabkan oleh belum terlaksananya pcnertiban bangunan liar di sepanjang
bantaran sungai Ciliwung. Hal ini merupakan kendala yang dihadapi oleh pemerintah dalam melaksanakan
rencana...

<hr>

Ciliwung riverbank areais never separated from the problem of flooding that hit when heavy rains flushed
the area. Over the years the people living with such conditions, and the phenomenon of flooding into
something understandable by citizens who live along theriver is. The government thought that the best
solution for this problem is to transfer all its citizens from flooding into the region a better place and that is
permanent Flats (Flat). For that, the government is planning programs for regulating residential relocation
communities along the river Ciliwung to performing well. Thisis necessary so that activities can be carried
out Ciliwung normalization to overcome the floods that often hit parts of Jakarta. Not easy to relocate
residents Ciliwung riverbank occupancy is believed to be one of the causes of flooding in Jakarta, because
the inhabitants of these settlements have long settled there. Relocation plan as an effort to control the
Ciliwung settlements along the river. an issue which is less attractive to residents because most of them feel
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less able to pay the rental fee Flat. The condition is a matter of thinking underlying the Ciliwung riverbank
communities to remain at the site. Besides, the replacement plan to the community-owned assets is not
based on the sale price, thus bringing the concerns that people will bear the loss. This makes poople less
Clliwung riverbanks give positive response to the government's plan to relocate them to the Flat, as a place
that is considered suitable for habitation. With the public skeptical attitude like that, be obstacles to the
implementation of efforts to control the Ciliwung river in line with flood in Jakarta. Inhibition of
development of infrastructure to reall ze the oonnalization of the watershed caused by the wild has not been
the implementation of the control building along the banks of the river Ciliwung. Thisis a constraint faced
by the government in implementing the relocation plan on the banks of the river community. What effect as
aresult of thiscondition is?



